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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Jumlah penduduk Indonesia dari tahun ke tahun terus meningkat 

menyebabkan kebutuhan masyarakat Indonesia terhadap pangan semakin 

meningkat pula. Semakin meningkatnya kebutuhan pangan tersebut, 

mendatangkan peluang-peluang bisnis yang dapat ditangkap oleh masyarakat 

Indonesia. Manusia sebagai salah satu aspek utama yang ada di dalamnya tentu 

saja dituntut untuk berkembang dan berubah. Agar dapat mengikuti perubahan 

dan perkembangan tersebut manusia diharuskan meningkatkan kualitas dan 

kemampuannya. 

Perkembangan industri makanan dan minuman yang pesat dapat dilihat 

dari banyaknya pemanfaatan industri tersebut dalam penyediaan makanan dan 

minuman jadi. Salah satu usaha penyediaan makanan dan minuman jadi adalah 

usaha jasa boga atau yang lebih dikenal dengan istilah catering. Jasa catering 

mencakup usaha penjualan makanan jadi (siap dikonsumsi) yang terselenggara 

melalui pesanan-pesanan untuk berbagai kebutuhan pelanggan, misalnya 

perayaan, pesta, seminar, rapat, dan lainnya dimana biasanya makanan jadi yang 

dipesan diantar ke tempat tujuan. 

Bisnis ini banyak diminati oleh masyarakat karena dianggap memiliki 

tingkat pengembalian modal yang relatif cepat dan dapat memenuhi kebutuhan 

primer masyarakat. Hal ini terlihat dari semakin banyaknya jumlah usaha catering 
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yang berhasil dan berkembang, baik untuk catering lokal maupun catering 

internasional. Industri makanan merupakan industri yang paling prospektif di 

Indonesia maupun di dunia, karena suatu sifatnya yang ada kaitannya dengan 

urusan perut, maka industri makanan menjadi salah satu sektor yang takkan 

lekang dimakan waktu. Semakin berkembangnya usaha catering saat ini, maka 

semakin banyak pula pesaing. Kualitas dan kuantitas harus selalu dijaga, dengan 

begitu tenaga kerja harus selalu diberi motivasi untuk menampilkan hasil yang 

maksimal. 

Dapat dikatakan bahwa perubahan dan perkembangan dewasa ini 

menuntut sumber daya organisasi atau perusahaan yang berkualitas dari hari ke 

hari karena Sumber daya manusia merupakan aktivitas yang memiliki peranan 

ideal dalam sebuah perusahaan. Fokus utamanya adalah orang-orang atau para 

karyawan. Karyawan merupakan salah satu unsur yang paling dominan dan 

strategis dalam usaha pencapaian tujuan. Sehingga dalam suatu organisasi usaha 

memberdayakan dan mengembangkan sumber daya manusia dalam hal ini 

karyawan, perlu selalu ditingkatkan guna mencapai tujuan-tujuan dan hasil seperti 

yang dikehendaki. 

Masalah utama yang ada dalam manajemen sumber daya manusia yang 

patut mendapat perhatian perusahaan adalah kinerja karyawan. Kinerja karyawan 

dianggap penting bagi perusahaan karena keberhasilan suatu perusahaan 

dipengaruhi oleh kinerja karyawan itu sendiri. Kinerja merupakan perilaku nyata 

yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh 

karyawan sesuai dengan peranannya dalam perusahaan. Menurut Keith Davis 
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faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah faktor kemampuan dan faktor 

motivasi (Mangkunegara, 2011). 

Kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam 

tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan dapat berupa bakat dan minat yang 

dimiliki oleh pegawai, dengan kemampuan yang dimilikinya para karyawan dapat 

menjalankan dan menyelesaikan tugas secara baik dengan hasil yang maksimal. 

Kemampuan karyawan juga dapat berupa skill (keahlian) yang perlu terus 

ditingkatkan, karena skill adalah kemampuan seseorang untuk melakukan sesuatu 

yang sifatnya spesifik, fokus namun dinamis yang membutuhkan waktu tertentu 

untuk mempelajarinya dan dapat dibuktikan.  Skill apapun dapat dipelajari namun 

membutuhkan dedikasi yang kuat untuk mempelajari ilmu tersebut seperti 

perlunya mental positif, semangat motivasi, waktu dan terkadang uang. Untuk 

itulah kemampuan kerja diperlukan mutlak karena dengan kemampuan karyawan, 

tujuan perusahaan dapat dicapai. 

Selain kemampuan kerja, kinerja tidak terlepas dari pengaruh motivasi, 

baik motivasi yang berasal dari dalam diri karyawan itu sendiri ataupun motivasi 

yang berasal dari luar, karena motivasi menjadi pendorong seseorang  

melaksanakan suatu kegiatan guna mendapat hasil yang terbaik. motivasi tidak 

muncul begitu saja akan tetapi terdapat proses yang membentuknya. Menurut 

Malayu Hasibuan (2008) proses dari suatu Motivasi, yaitu: 

1. Tujuan 

Dalam proses motivasi perlu ditetapkan terlebih dahulu tujuan 

organisasi, baru kemudian para karyawan dimotivasi ke arah tujuan itu. 
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2. Mengetahui kepentingan 

Hal yang penting dalam proses motivasi adalah mengetahui keinginan 

karyawan dan tidak hanya melihat dari sudut kepentingan pimpinan atau 

perusahaan saja. 

3. Komunikasi efektif 

Dalam proses motivasi harus dilakukan komunikasi yang baik dengan 

bawahan. Bawahan harus mengetahui apa yang akan diperolehnya dan syarat 

apa saja yang harus dipenuhinya supaya insentif tersebut diperolehnya. 

4. Integrasi Efektif 

Proses motivasi perlu untuk menyatukan tujuan organisasi dan tujuan 

kepentingan karyawan. Tujuan organisasi adalah  needscomplex  yaitu untuk 

memperoleh laba dan perluasan perusahaan, sedangkan tujuan individu 

karyawan ialah pemenuhan kebutuhan dan kepuasan. Jadi, tujuan organisasi 

dan tujuan karyawan harus disatukan dan untuk itu penting adanya penyesuaian 

motivasi. 

5. Fasilitas 

Manajer penting untuk memberikan bantuan fasilitas kepada organisasi 

dan individu karyawan yang akan mendukung kelancaran pekerjaan, seperti 

memberikan bantuan kendaraan kepada salesman. 

6. Team Work 

Manajer harus membentuk team work yang terkoordinasi baik yang 

bisa mencapai tujuan perusahaan. Team work penting karena dalam suatu 

perusahaan biasanya terdapat banyak bagian. 
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Gambar I.1 Proses Motivasi Hasibuan (2008) 

Oleh karena itu tidak heran jika karyawan yang mempunyai motivasi kerja yang 

tinggi biasanya memiliki kinerja yang tinggi pula. Untuk itu motivasi kerja 

karyawan perlu dibangkitkan agar karyawan dapat menghasilkan kinerja yang 

terbaik, semakin tinggi motivasi karyawan dalam bekerja maka kinerja yang 

dihasilkan pun tinggi. 

CV. Laras Catering adalah sebuah perusahaan ternama di Yogyakarta yang 

bergerak di bidang catering. Dengan visi utama digemari semua kalangan yang 

terjamin citarasa serta memberikan dampak yang positif terhadap ketersediaan 
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makanan sehat dan berkualitas. Tetapi pada faktanya terdapat berbagai macam 

masalah yang muncul silih berganti seiring terus berkembangnya usaha CV. Laras 

Catering, salah satunya adalah sistem manajemen yang masih kurang tertata rapi 

dan profesional di mana struktur organisasi perusahaan masih didominasi oleh 

keluarga yaitu ibu dan anak – anaknya. Dimana anaknya bertugas untuk 

mengawasi karyawan tetapi tidak dapat sepenuhnya bisa mengawasi setiap waktu. 

Selain itu, perusahaan CV. Laras Catering belum mampu memberikan motivasi 

kepada para karyawannya karena segala keputusan perusahaan jarang untuk 

melibatkan para karyawan sehingga karyawan tidak merasa dianggap di 

perusahaan yang berakibat para karyawan tidak memiliki rasa tanggung jawab 

memajukan perusahaan CV. Laras Catering dan juga kemampuan kerja para 

karyawan yang masih jauh di bawah standard. Tidak pernah diadaan pelatihan 

kerja bisa dianggap sebagai salah satu penyebab tidak terampilnya para karyawan. 

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian untuk melihat seberapa efektifitas usaha yang 

dilakukan CV. Laras Catering untuk meningkatkan motivasi dan kemampuan 

kerja karyawannya dengan judul “PENGUATAN MODEL MOTIVASI 

UNTUK MENINGKATKAN KINERJA KARYAWAN PERUSAHAAN 

(STUDU PADA CV. LARAS CATERING YOGYAKARTA) “. 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitan ini adalah: 

1. Permasalahan dalam penelitian ini di bagi kedalam dua model penelitian 

yaitu  
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a. Model pertama dibatasi pada pengaruh variabel motivasi oleh Adam 

Adair di mana terdapat 7 indikator motivasi tetapi dalam penelitian ini 

hanya menggunakan 3 dari 7 indikator oleh Adam Adair yaitu 

Komitmen, Tanggung Jawab dan Kemampuan Kerja terhadap Motivasi 

Karyawan CV. Laras Catering Yogyakarta dikarenakan memiliki 

kesamaan dalam objek penelitian di CV. Laras Catering Yogyakarta. 

b. Model penelitian kedua yaitu  untuk mengetahui pengaruh variabe 

Motivasi terhadap Kinerja Karyawan CV. Laras Catering Yogyakarta. 

2. Wilayah dalam penelitian ini dilakukan di bagian produksi pada CV. Laras 

Catering Yogyakarta. 

3. Responden dalam penelitian ini dibatasi pada karyawan pada CV. Laras 

Catering Yogyakarta yang terdiri dari karyawan bagian pramusaji 20 orang 

dan karyawan bagian produksi atau masak 15 orang. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penulisan skripsi  di bagi kedalam dua model penelitian: 

1. Rumusan Masalah pada Model Penelitian pertama: 

a. Bagaimana pengaruh Komitmen terhadap Motivasi Karyawan di CV. 

Laras Catering Yogyakarta. 

b. Bagaimana pengaruh Tanggung Jawab terhadap Motivasi Karyawan 

di CV. Laras Catering Yogyakarta.  

c. Bagaimana pengaruh Kemampuan Kerja terhadap Motivasi Karyawan 

di CV. Laras Catering Yogyakarta. 
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d. Bagaimana pengaruh Komitmen, Tanggung Jawab dan Kemampuan 

Kerja secara simultan terhadap Motivasi Karyawan di CV. Laras 

Catering Yogyakarta. 

2. Rumusan Masalah pada Model Penelitian Kedua: 

a. Bagaimana pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan  di CV. 

Laras Catering Yogyakarta. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh Komitmen terhadap Motivasi Karyawan di CV. 

Laras Catering Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Tanggung Jawab terhadap Motivasi Karyawan 

di CV. Laras Catering Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Kemampuan Kerja terhadap Motivasi 

Karyawan di CV. Laras Catering Yogyakarta. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Komitmen, Tanggung Jawab dan Kemampuan 

Kerja secara simultan terhadap Motivasi Karyawan di CV. Laras Catering 

Yogyakarta. 

5. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan di CV. 

Laras Catering Yogyakarta. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat menambah ilmu dalam praktik kerja di lapangan 

sehingga peneliti dapat melakukan peningkatan kinerja. 

2. Bagi  CV. Laras Catering Yogyakarta  
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran solusi 

dalam rangka peningkatan motivasi dan kinerja karyawan di CV. Laras 

Catering Yogyakarta yang berkaitan dengan masalah motivasi dan kinerja 

karyawan. 

3. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat  menjadi tambahan bahan 

referensi guna penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan motivasi dan 

kemampuan kerja karyawan. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang 

dilakukan, maka disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi informasi 

mengenai materi dan hal yang dibahas dalam tiap-tiap bab. Adapun sistematika 

penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 BAB I  : Pendahuluan 

Pada bab ini dijelaskan latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah dan definisi operasional, tujuan   

penelitian, manfaat dan kerangka penulisan skrispsi. 

BAB II : Landasan Pustaka 

Pada bab dua ini dijelaskan mengenai landasan teori yang 

digunakan sebagai dasar dari analisis penelitian, hasil 

penelitian sebelumnya, hipotesa Penelitian dan kerangka 

pikir penelitian. 

BAB III : Metodologi Penelitian 
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Pada bab ini dijelaskan mengenai lokasi penelitian,  sampel 

dari penelitian, metode sampling yang ditempuh, variabel 

penelitian, teknik pengumpulan data, metode analisis data 

dan kesulitan – kesulitan yang timbul selama penellitian 

dan cara pemecahannya. 

 BAB IV : Gambaran Umum Perusahaan 

Bab ini berisi gambaran umum sesuai dengan keadaan 

perusahaan tempat diadakannya penelitian.  

BAB V : Hasil Penelitian dan Pembahasaan 

Pada bab ini dijelaskan mengenai hasil penelitian dan 

pembahasan yang terpadu.  

 BAB VI : Kesimpulan dan Saran 

Pada bab terakhir ini merupakan kesimpulan yang 

diperoleh dari seluruh penelitian yang dilakukan dan juga 

saran-saran yang direkomendasikan oleh peneliti kepada 

perusahaan. 


